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BAB 7  

KESIMPULAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian efektivitas senam kaki terhadap perubahan nilai 

ankle brachial index dan skor neuropati pada pasien diabetes melitus tipe 2 di 

Puskesmas Kedungdoro Surabaya menunjukkan hasil selisih mean pre post nilai 

ankle brachial index sebesar +0,023±2.052,  sedangkan hasil selisih mean pre post 

skala neuropati sebesar -1,39 poin±0,916 yang dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden mengalami peningkatan nilai ankle brachial index dan penurunan skor 

neuropati. Berdasarkan hasil uji statistik diperoleh p value 0,000 (<0,05) yang dapat 

disimpulkan bahwa ada efektivitas senam kaki terhadap perubahan nilai ankle 

brachial index dan skor neuropati pada pasien diabetes melitus tipe 2 di Puskesmas 

Kedungdoro Surabaya. Adanya efektifitas pada penelitian ini dapat ditinjau dari 

tingginya responden yang mengalami peningkatan nilai ankle brachial index dan 

penurunan skor neuropati setelah diberikan senam kaki. 

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi pasien diabetes melitus tipe 2 

Pada penderita diabetes melitus tipe 2 diharapkan untuk terus melakukan 

terapi senam kaki selama 30 menit untuk meningkatkan nilai ankle brachial index 

dan menurunkan skor neuropati. 

7.2.2 Bagi perawat 

Perawat puskesmas diharapkan dapat mengaplikasikan senam kaki pada 

pasien dengan diabetes melitus tipe 2 sebagai pengembangan intervensi untuk 
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meningkatkan nilai ankle brachial index dan menurunkan skor neuropati pada 

pasien diabetes melitus tipe 2  

7.2.3 Bagi keluarga 

Keluarga dapat membantu mengaplikasikan senam kaki pada penderita 

diabetes melitus tipe 2 dalam meningkatkan nilai ankle brachial index dan 

menurunkan skor neuropati. 

7.2.4 Bagi paguyuban diabetes melitus tipe 2 

Paguyuban diabetes melitus tipe 2 diharapkan dapat mengaplikasikan kepada 

penderita diabetes melitus tipe dalam meningkatkan nilai ankle brachial index dan 

menurunkan skor neuropati. 

7.2.5 Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini 

menggunakan desain penelitian quasi experimental dengan kelompok kontrol dan 

kelompok intervensi pada pasien diabetes melitus tipe 2. 
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